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Dehidrasi merupakan suatu keadaan dimana tubuh banyak kehilangan cairan. Dehidrasi dapat menyebabkan
penurunan kualitas kerja dan konsentrasi daya ingat. Dampak dehidrasi jangka pendek dapat dirasakan
secara langsung ketika tubuh kekurangan cairan. Status hidrasi dapat dipengaruhi oleh status gizi, asupan
cairan hingga kebiasaan minum. Status hidrasi dapat diperiksa dengan cara membandingkan warna urin
dengan skalawarna urin atau skala PURI (Periksa Urin Sendiri). Penelitian ini menggunakan metode cross
sectional untuk mengetahui hubungan dari setiap variabel.

Hasil penelitian ini menunjukkan sebanyak 2.9% petugas yang berstatus gizi sangat kurus, 7.4% Kkurus,
57.4% normal, 8.8% overweight dan 23.5% yang obesitas. Diketahui 47.1% responden terhidrasi dengan
baik, 42.6% dehidrasi ringan dan 10.3% mengalami dehidrasi berat. Diketahui 73.5% responden memiliki
kebiasaan minum yang baik, 2.9% responden memiliki kebiasaan minum sedang dan 23.5% responden
memiliki kebiasaan minum buruk. Diketahui 41.2% responden mengasup cukup cairan dan 58.8%
responden mengasup kurang cairan. Diketahui sebanyak 92.6% memiliki pengetahuan hidrasi baik dan
sebanyak 7.4% berpengetahuan kurang.

Pada penelitian ini, diketahui bahwa ada hubungan yang bermakna antara status gizi dengan status hidrasi,
ada hubungan yang bermakna antara kebiasaan minum dengan status hidrasi, ada hubungan yang bermakna
antara asupan cairan dengan status hidrasi dan tidak ada hubungan yang bermakna antara pengetahuan
hidrasi dengan status hidrasi.
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